BAB I11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31. Objek Pendlitian

Variabel penelitian pada umumnya adalah segaleages@ang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpelasehingga diperoleh
informasi  tentang hal tersebut, kemudian ditarik sikgulannya
(Sugiyono,2008:58). Secara teoritis, variabel dapaéefinisikan sebagai atribut
seseorang atau objek yang mempunyai “variasi” anéatu orang dengan yang
lain atau satu objek dengan objek yang lain. Peaelini menganalisis mengenai
pengaruhpublic relations terhadap pembentukan citra Perkampungan Budaya
Betawi sebagai daerah pelestarian budaya. Selgajupenelitian ini akan
meneliti 2 (dua) variabel inti yaitu variabel belden variabel terikat. Menurut
Sugiyono (2008:59) “Variabel bebasdependent variable) merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perutpgdnamtau timbulnya
variabel terikat”.

Variabel bebaspfedictor variable/variabel endogen) yang diteliti yaitu
sarangublic relations yang meliputi:

1. News (berita) dengan fokus mengenai informasi yangkddaakan oleh
Lembaga Kebudayaan Betawi (LKB) melalui pemberitaarengenai
Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan sebagaahdgeelestarian
budaya yang dimuat di berbagai media baik mediasaasaupun media

elektronik.
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2. Event (peristiwa) dengan fokus kepada peristiwva atawaageara yang akan
diselenggarakan oleh Lembaga Kebudayaan Betawi Jlp&é8a waktu-waktu
tertentu di Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan

3. Publications (publikasi) dengan fokus memberikan informasi-nfasi yang
jelas kepada masyarakat melalui brosur, artikellaimnsebagainya.

4. Media ldentity (media identitas) dengan fokus dengan menampilkgo,

icon, ciri khas atau sesuatu yang mudah diingat oledyarakat.

Variabel terikat dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas (Sugiyono, 2008:59). Variaberikat (redictor
variable/variabel eksogen) yang diteliti adalah pembentutitna Perkampungan
Budaya Betawi sebagai daerah pelestarian budaygamnahputipersepsi, kognisi,
sikap dan motivasi. Pada penelitian aijek penelitian yang dijadikan responden
adalah wisatawan yang datang ke daya tarik wisatieafmpungan Budaya Betawi
Setu Babakan Jakarta Selatan. Dari kedua objeKip@neli atas, maka akan di
teliti mengenai pengaruhpublic relations terhadap pembentukan citra
Perkampungan Budaya Betawi Sebagai Daerah Petgstaudaya (Survei pada
wisatawan nusantara yang datang ke daya tarik aviBatkampungan Budaya

Betawi Setu Babakan).
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3.2. Metode Penditian
3.2.1 JenisPenditian dan Metode Pendlitian

Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang pemelitt@rta variabel-
variabel yang diteliti, maka jenis penelitian inkategorikan sebagai penelitian
deskriptif dan verifikatif. Menurut Traver Travedalam Husain Umar (2001:21)
menjelaskan bahwa “Penelitian deskriptif adalaheRign yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaeladtau lebih (eksogen) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengabefatain”’. Penelitian
deskriptif disini bertujuan untuk memperoleh ganalparmengenai pengaruh
public relations dan gambaran mengenai pembentukan citra Perkamapung
Budaya Betawi Sebagai Daerah Pelestarian Budayadapat lain mengenai
penelitian deskriptif ini dikemukakan oleh Sugiyof@2®08:11) bahwa “Penelitian
Deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan kmhemberikan gambaran dari
variabel-variabel penelitian”.

Menurut William G. Zikmund (2003:52) adalah sebagdaérikut,
“Descriptive research is research designed to describe characteristic of a
population or phenomenon. Artinya Riset deskriptif adalah riset yang diramga
untuk menguraikan karakteristik suatu populasi gtaristiwa”. Kemudian
menurut M. Nazir (2003:55) “Metode deskriptif adalmetode penelitian yang
digunakan untuk membuat gambaran mengenai sittasi kejadian, sehingga
metode ini bertujuan mengadakan akumulasi datardbseala”. Pendapat

lainnya diungkapkan oleh David A.Aakeiral,( 2004:755) sebagai berikut, “
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Descriptive research is research that usually is designed to provide a
summary of some aspects of the environment when the hypotheses are
tentative and speculative in nature. Riset deskriptif adalah riset yang pada
umumnya dirancang untuk menyediakan suatu ringkasein beberapa
aspek lingkungan ketika hipotesis bersifat untunggsugan dan sementara
secara alami.

Pendapat yang lebih lengkap diungkapkan oleh Asgmawan (2006:82)
adalah sebagai berikut,

Penelitian deskriptif dilakukan untuk menjelaskaarakteristik dari

berbagai variabel penelitian dalam situasi tertefenelitian ini dapat

pula disebut sebagai penelitian yang menjelaskaaniena apa adanya.

Tujuan dari penelitian ini adalah menyajikan syafil atau menjelaskan

aspek-aspek yang relevan dengan suatu fenomena giselgi dari
perspektif individual organisasi, industri, danelsfinnya.

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:7) “Penelitianriigatif adalah pada
dasarnya ingin menguji kebenaran pengumpulan datapdngan, melalui ini
data-data dikumpulkan dari sumber data primer @é&arsler, dimana data primer
ini_diperoleh dengan menyebarkan keusioner kepadgunmjung yang dijadikan
sampel agar memperoleh fakta yang relevanugeo date”. Dalam penelitian ini
diuji mengenai pengaruhpublic relations terhadap pembentukan citra

Perkampungan Budaya Betawi sebagai daerah petestardaya.

Secara umum metode penelitian diartikan sebaga dariah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tert®tlalui penelitian,
manusia dapat menggunakan hasilnya untuk memaham@mecahkan, dan
mengantisipasi masalah. Memahami disini berarti pejalas suatu masalah atau
informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya radnjtahu, memecahkan
masalah berarti meminimalkan atau menghilangkaralalasdian mengantisipasi

berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi.



94

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode kumbempermudah
peneliti dalam membuat suatu kesimpulan. Berdasajiais penelitian diatas
yaitu penelitian deskriptif dan verifikatif yanglaksanakan melalui pengumpulan
data di lapangan, maka metode penelitian yang digam adalah metode
descriptive survey dan metodeexplanatory survey yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel mef@ngujian hipotesis di
lapangan.

Metode descriptive survey dan explanatory survey merupakan metode
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maugcil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dapulasi tersebut, sehingga
ditemukan deskripsi dan hubungan-hubungan antaabeir Dalam penelitian
yang menggunakan metode ini informasi dari sebag@pulasi dikumpulkan
langsung ditempat kejadian secara empirik deng@mariuuntuk mengetahui
pendapat dari sebagian populasi terhadap objek sedang diteliti. Menurut Ker
Linger dalam Sugiyono (2008:7) mengungkapkan bahwa,

PenelitianSurvey adalah penelitian yang dilakukan pada populasarbes

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalata dkari sampel yang

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemulkajadian-kejadian

relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antariab&d sosiologis
maupun psikologis.

Menurut David A. Aaker (2004:762) mengemukakan beahw

Metodesurvey adalahA method of data collection, such as a telephone or
personal interview, a mail survey, or any combination there of”. Artinya
Metode pengumpulan data, seperti melalui telepan wawancarasurvey
melalui surat atau kombinasi diantaranya.

Naresh K. Maholtra (2004:196) berpendapat bahwa t6he survey

adalah kuesioner yang terstruktur yang diberikapakla responden yang
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dirancang untuk mendapatkan informasi yang spésifdlendapat lain yaitu
menurut Dermawan Wibisono (2005:22) adalah sebawmikut, “Survey
merupakan teknik riset dimana informasi dikumpulkarelalui penggunaan
kuesioner”. Penelitian yang menggunakdescriptif survey dan explanatory
survey dilakukan melalui kegiatan pengumpulan informasi dabagain populasi
secara langsung di tempat kejadian (empirik) me&at kuesioner dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasg yditeliti terhadap
permasalahan penelitian.

Sugiyono (2008:11) memberikan pengertian bahwa

Metode Survey adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan dat

dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatapjapt peneliti

melakukan perlakuan dalam pengumpulan daya melkbgsioner,
wawancaratest, dan sebagainya.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini merugakpenelitian yang
membutuhkan waktu kurang dari satu tahun. Olehls&ba metode penelitian
yang digunakan oleh peneliti adalah meta@dess-sectional, karena data yang
dikumpulkan hanya sekali dengan menyebarkan kuesi&epada wisatawan
yang datang ke daya tarik wisata Perkampungan Bu&zyawi Setu Babakan
Jakarta Selatan. Menurut Husein Umar (2001:45) tidetross sectional adalah
metode penelitian yang mempelajari objek dalam kumaktu tertentu (tidak
berkisambungan dalam jangka waktu panjang)”. Sddangmenurut Asep
Hermawan (2006:87) “Metodeross sectional adalah suatu penelitian yang
dikumpulkan sekaligus, merupakan hasilnya sekdiklqone snapshot) pada satu

saat tertentu”.
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3.2.2 Operasionalisas Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel inti yaitu vevel bebas dan variabel
terikat. Menurut Asep Hermawan (2006:118) “Opernaaiicasi variabel adalah
bagaimana caranya kita mengukur suatu variabel yalady dijelaskan secara
rinci pada Sub-Bab sebelumnya (pengukuran variabdeglam suatu penelitian
agar bisa dapat membedakan konsep teoritis dermasej analitis, maka perlu
adanya penjabaran konsep melalui operasionalisaisibel. Masih menurut Asep
Hermawan (2006:53) yang dimaksud dengan variabehdean variabel terikat
adalah sebagai berikut,

Variabel bebasifidependent variable/predictor variable) adalah variabel

yang mempengaruhi variable terikat secara positduman negatif.

Sedangkan variabel terikadependent variable/predictor variable) adalah

variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. ab&li yang dibahas

dalam penelitian ini yaityublic relations yang merupakamndependent

variable. Dari variabel tersebut dikaji bagaimana pengayahterhadap
brand image yang merupakadependent variable.

Menurut Sugiyono (2008:59) menjelaskan bahwa
Variabel bebas ifdependent variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahartayatienbulnya

variabel terikat, sedangkan variabel terikatlepéndent variable)
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabbhb.

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini terdirar pengaruhpublic
relations sebagai variabel X, dan pembentukan citra Perkaggu Budaya
Betawi sebagai daerah pelestarian budaya sebagaabel Y. Konsep
operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dakan untuk mengukur skor
atau nilai dari variabel Y (pembentukan citra) dapdilihat dari segi
operasionalisasi variabel Xpublic relations). penjabaran operasionalisasi dari

variabel-variabel yang diteliti dapat dilihat patzbel 3.1 di bawah ini :



Variabel

Public
Relations

)

Sub
Variabel

Berita
(News)

Peristiwa
(Event)
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TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
No.
Konsep Indikator Ukuran Skala Item
Variabel Soal

Upaya untuk « Daya tarik berita » Tingkat daya tarik * Hybrid Ordinally

menciptakan yang berita yang Interval Scale
berita melalui menginformasikan| menginformasikan
press release, keanekaragaman keanekaragaman daya
newsletter dan  daya tarik wisata tarik wisata PBB Setu
bulletin PBB Setu Babakan Babakan sebagai
(Kotler dan| sebagai daerah daerah pelestarian
Keller, pelestarian budaya budaya
2009:568) « Mudah di pahami |+ Tingkat kemudahan s Hybrid Ordinally
memahami isi berita | Interval Scale
e Gambar » Tingkat kemenarikan | Hybrid Ordinally
gambar Interval Scale
* Kejelasan ¢ Tingkat kejelasan » Hybrid Ordinally
informasi informasi Interval Scale
* Keahlian « Tingkat keahlian * Hybrid Ordinally
menyampaikan isi menyampaikan isi Interval Scale
berita berita
e Frekuensi berita « Tingkat frekuensi * Hybrid Ordinally
yang berita yang Interval Scale
menginformasikan| menginformasikan
daya tarik PBB| daya tarik PBB
Setu Babakan sebagai daerah
sebagai daerah pelestarian budaya.

pelestarian budaya

Merancang « Daya tarik event | ¢ Tingkat daya tarik * Hybrid Ordinally

acara tertentu yang event yang Interval Scale
lebih dikenal  diselenggarakan di diselenggarakan di

dengan PBB sebagai PBB sebagai daerah

peristiwa daerah pelestarian pelestarian budaya

khusus yang budaya.

dipilih  dalam  « Waktu « Tingkat ketepatan |« Hybrid
jangka waktu,  penyelenggaraan | waktu Ordinally
tempat  dan  event yang | penyelenggaraagvent = Interval Scale

objek tertentu

diselenggarakan di

yang diselenggarakan

yang bersifat PBB sebagai di PBB sebagai daerah
khusus untuk  daerah pelestarian pelestarian budaya
mempengaruhi  budaya
opini public |« | okasi « Tingkat kestrategisan « Hybrid
(Kotler dan  penyelenggaraan = lokasi Ordinally
Keller, event yang | penyelenggaraagvent  Interval Scale
2009:568) diselenggarakan di di PBB sebagai daerah

PBB sebagai pelestarian budaya

daerah pelestarian
budaya



Variabel

Image

(Y)

Sub
Variabel

Publikas
(Publications)

Media
Identity

Per sepsi

LANJUTAN TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL

Konsep Variabel

Menyelenggarakan «
atau
menyebarluaskan

informasi  melalui| «
berbagai media
tentang  aktivitas
perusahaan atale
organisasi yang
pantas untuk
diketahui oleh

public (Kotler dan! .
Keller, 2009:568)

Identitas visual e
yang dapat segera

dikenali oleh

masyrakat.

identitas visual

diberikan melalui

logo perusahaan,
alat tulis, brosur, «
tandan formulir

bisnis, bangunan

dan cara

berpakaian (Kotler

dan Keller, | «
2009:568)

Hasil pengamatan | e
terhadap unsur
lingkungan yang
dikaitkan dengan
suatu proses
pemaknaan
(Soemirat dan
Ardianto,2005:115)

Indikator
Kemenarikan .
Brosur
Kemenarikan .
Artikel
Penampilan .
publikasi
Kelengkapan .
informasi
Daya tarik logo .
Lembaga

Kebudayaan Betawi
dan Perkampungan
Budaya Betawi

Daya tarik bentuk | «
bangunan rumah
adat Betawi

Maskot

Perhatian
wisatawan terhadap
daya tarik wisata
PBB sebagai daerah
pelestarian budaya

Penginterpretasikan
Informasi

mengenai daya

tarik wisata PBB
sebagai daerah
pelestarian budaya

Kecenderungan .
untuk mengingat
daya tarik wisata
PBB sebagai daerah
pelestarian budaya

Ukuran

Tingkat
kemenarikan
brosur

Tingkat
kemenarikan
artikel

Tingkat
kemenarikan
penampilan
publikasi
Tingkat
kelengkapan
informasi dalam
brosur

Tingkat
kemenarikkan
logo Lembaga
Kebudayaan
Betawi dan
Perkampungan
Budaya Betawi
Tingkat
kemenarikan
bentuk bangunan
rumah adat
Betawi

Tingkat keunikan
Maskot

Tingkat perhatian
wisatawan
terhadap
informasi
mengenai daya
tarik wisata PBB
sebagai daerah
pelestarian
budaya

Tingkat
Kesesuaian
interpretasi
Informasi tentang
daya tarik wisata
PBB sebagai
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Skala

«Hybrid Ordinally
Interval Scale

«Hybrid Ordinally
Interval Scale

«Hybrid Ordinally
Interval Scale

«Hybrid Ordinally
Interval Scale

* Hybrid
Ordinally
Interval Scale

e Hybrid
Ordinally
Interval Scale

* Hybrid
Ordinally
Interval Scale

e Hybrid
Ordinally
Interval Scale

e Hybrid
Ordinally
Interval Scale

daerah pelestarian

budaya

Tingkat
kecenderungan
untuk mengingat
daya tarik wisata
PBB sebagai

e Hybrid
Ordinally
Interval Scale

daerah pelestarian

budaya

No.
Item
Soal



Variabel

Sub
Variabel

Kognisi

Sikap

M otivasi

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikamberformasi

mengenai

Konsep Variabel

Suatu keyakinan
diri dari individu
terhadap stimulus
yang diberikan
melalui informasi
(Soemirat dan

Ardianto,2005:115) «

Kecenderungan
bertindak,
berpersepsi,
berpikir, dan
merasa dalam

menghadapi objek, -«

ide situasi atau

nilai (Soemirat dan
Ardianto,2005:115)

Keadaan dalam
pribadi seseorang
yang mendorong
keinginan individu
untuk melakukan
kegiatan-kegiatan
tertentu guna
mencapai suatu
tujuan (Soemirat
dan Ardianto,
2005:115)

data. Data adalah bahan mentah yang pmhdiah sehingga

LANJUTAN TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL

Indikator

« Pengetahuan
wisatawan
mengenai daya
tarik wisata PBB
sebagai daerah
pelestarian budaya
Pemahaman
wisatawan
terhadap daya tarik
wisata PBB
sebagai daerah
pelestarian budaya
Daya tarik wisata
PBB mendorong
wisatawan untuk
ikut melestarikan
budaya
Perekomendasian
oleh wisatawan
kepada kerabat
atau teman yang
belum pernah
datang ke daya
tarik wisata PBB
ke PBB
Wisatawan lebih
memilih daya tarik
wisata PBB
sebagai daerah
pelestarian budaya
daripada daya tarik
wisata yang lain
Manfaat yang
didapat oleh
wisatawan setelah
mengunjungi PBB

Kesesuaian tujuan|
yang hendak
dicapai oleh
wisatawan

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Ukuran

 Tingkat pengetahuan |«
wisatawan mengenai
daya tarik wisata PBB

sebagai daerah

pelestarian budaya

Tingkat pemahaman
wisatawan terhadap
daya tarik wisata PBB

sebagai daerah

pelestarian budaya

Tingkat daya tarik
wisata PBB

mendorong wisatawan

untuk ikut

melestarikan budaya

Tingkat

perekomendasian oleh
wisatawan kepada
kerabat atau teman
yang belum pernah
datang ke daya tarik
wisata PBB ke PBB

Tingkat Wisatawan
lebih memilih daya

tarik wisata PBB
sebagai daerah

pelestarian budaya
daripada daya tarik

wisata yang lain

Tingkat manfaat yang ¢

didapat oleh

wisatawan setelah
mengunjungi daya

tarik wisata PBB

Tingkat kesesuaian
tujuan yang hendak

dicapai oleh
wisatawan
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Skala

Hybrid Ordinally
Interval Scale

Hybrid Ordinally
Interval Scale

Hybrid Ordinally
Interval Scale

Hybrid Ordinally

Interval Scale

Hybrid Ordinally
Interval Scale

Hybrid Ordinally
Interval Scale

Hybrid Ordinally
Interval Scale

menghasilkan informasi atau keterangan, baik latdlimaupun kuantitatif yang

No.
Item
Soal
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menunjukkan fakta (Ridwan, 2004:106). Berdasarkambernya data dapat

dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu data primer daa dekunder.

1. Sumber Data Primer
Menurut David Aaker et.al (2004:759) yang dimakslehgan data primer
adalah Data collected to address a specific research objective (as opponed to
secondary data)”. Artinya data yang dikumpulkan untuk mengarahkdek
penelitian yang spesifik (kebalikan dari data selasp Sugiyono (2008:129)
memberikan definisi bahwa “Sumber data primer ddalamber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul dataudi@m menurut
Darmadi Durianto (2007: 14) bahwa “Sumber data priadalah sumber data
yang di dapat dari sumber pertama, dimana obsermatakukan sendiri di
lapangan”. Dalam penelitian ini, sumber data primdiperoleh dari
penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh penelgpaka sejumlah
responden yang sesuai dengan target sasaran gredigahaan dan dianggap
mewakili seluruh populasi penelitian ini, yakni atiawan yang berkunjung ke
daya tarik wisata Perkampungan Budaya Betawi Sesbakan Jakarta
Selatan.

2. Sumber Data Sekunder
Menurut David Aaker et.al (2004:759) Data Sekuratalah Data collected
for some purpose other than the present research purpose’. Artinya data yang
dikumpulkan untuk beberapa tujuan penelitian saiatSugiyono (2008:129)
menyatakan bahwa “Data sekunder adalah sumberydatatidak langsung

yang diberikan kepada pengumpul data, misalnyatlevamng lain atau lewat
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dokumen”. Pendapat lainnya yaitu menurut Asep Herana(2006:168) yang
mengemukakan bahwa “Data sekunder merupakan strukita historis
mengenai variabel-variabel yang telah dukumpulkaan ddihimpun
sebelumnya oleh pihak lain”.

Sumber data sekunder ini bisa atau dapat diperalehgan cara
mengumpulkan hasil penelitian dari pihak lain, taaanya jurnal ilmiah, artikel-
artikel, surat kabar dan majalah, internet de&b site, serta sumber lainnya yang
relevan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka Sudalbe dapat didefinisikan
sebagai segala sesuatu yang dapat memberi ketersargang data. Untuk lebih
jelasnya mengenai sumber data primer dan data dekyang digunakan oleh

peneliti dalam penelitian ini dapat dilihat padd@&le3.2 di bawah ini.

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
Digunakan untuk

No. Data Penelitian Jenis Data Sumber Data Tujuan Penelitian
T1 T2 T3
1. | Profil Perusahaan Sekunder Brosur N \ 5
2. | Data kunjungan wisatawan ke Jakarta Sekunder terniet N y -
3 Data kunjungan wisatawan ke JakartaSekunder Internet N N i
Selatan
Data promosi yang dilakukan oleh Disparbud Jakarta .
4 Bamus Betawi Jakarta Selatan i Selatan v v
Tanggapan wisatawan domestik terhadap Wisatawan
5. | pelaksanaan public relations yang ~ Primer domestik \ - \/
dilakukan LKB
Tanggapan wisatawan domestik terhadap
pembentukan citra = Perkampungan _ . Wisatawan )
6. Budaya Betawi sebagai daerah Frimer domestik v v
pelestarian budaya
Sumber : Pengolahan dari berbagai sumber
Keterangan:
T1 = Mendeskripsikan tanggapan wisatawan domestikg@nai pelaksanaan Beritegs),

Peristiwa ¢vent), Publikasi publication), dan Media Identitasriedia identity) pada
progranpublic relations.

T2 = Mendeskripsikan pembentukan citra Perkampuigataya Betawi sebagai daerah
pelestarian budaya.
T3 = Menjelaskan seberapa besar pelaksanaan Bmitg), Peristiwa évent), Publikasi

fublication), dan Media ldentitasriedia identity).



102

3.24 Populasi, Sampel dan Teknik Sampel
3.2.4.1 Populasi

Menurut Sudjana (1997:6) “Populasi adalah totalgasua nilai yang
mungkin hasil menghitung atau pengukuran kualiragiupun kualitas mengenai
karakteristik-karakteristik tertentu dari semua gotg kumpulan yang lengkap
dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya”. Penddpatnya yaitu Asep Hermawan
(2006:143) mengemukakan bahwa

Populasi berkaitan dengan seluruh kelompok oraegstpwa, atau benda
yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteltadi populasi adalah
keseluruhan elemen, atau unit elementer, ataupenitlitian, atau analisis
yang memiliki karakteristik tertentu yang dijadikasebagai objek
penelitian.

Pengertian populasi tidak hanya berkenaan dengapa sietapi juga
berkenaan dengan apa. Definisi yang lebih jelas tagtang populasi ini
dikemukakan oleh Ulber Silalahi (2006:147) yaitbeagai berikut,

Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit atdlamen dimana
penyidik tertarik. Populasi adalah jumlah total idseluruh unit yang
darinya sampel dipilih. Populasi dapat berupa asyae, orang atau
sekelompok orang, masyarakat, organisasi, bendek,operistiwa, atau
laporan yang semuanya memiliki ciri dan harus dmfgkan secara
spesifik dan tidak secara mendua.

Suharsimi- Arikunto (2009:208) mengatakan bahwaptlation of asset
(or colecation) of all elements processing one or more attributes of interes’
(Populasi merupakan keseluruhan subjek peneliitu ypemua elemen dalam
wilayah peneliti). Sedangkan menurut Sugiyono (2888)bahwa

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi gyaerdiri atas

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karaktkritertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannya.
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Tujuan utama penarikan sampel adalah untuk menwgseroiformasi
mengenai populasi. Oleh karena itu, sejak awalupengidentifikasi populasi
secara tepat dan akurat. Jika populasi tidak difileasi dengan baik, maka
kesimpulan yang dihasilkan dari suatu penelitiamiegkinan akan keliru. Untuk
itulah, sebaiknya kita harus menetapkankan apa yhseput dengan sasaran
populasi. Sasaran populasi adalah populasi yangh ak&njadi cakupan
kesimpulan penelitian, jadi apabila dalam sebuasil l@enelitian dikeluarkan
kesimpulan, maka menurut etika penelitian kesimpu&rsebut hanya berlaku
untuk populasi yang telah ditentukan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang mergsdian populasi pada
penelitian ini hanyalah wisatawan nusantara sajagale jumlah wisatawan

nusantara sebanyak 102.739 orang.

3.2.4.2 Sampel

Sugiyono (2008:73) menjelaskan pengertian dari shragalah “Sampel
adalah bagian dari jumlah karakteristik yang diknilbleh populasi tertentu”.
Sedangkan Suharsimi Arikunto (2009:109) mendekaisi “Sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti”.adfh menurut Sugiyono
(2008:73) “bila populasi besar dan peneliti tidapat mempelajari semua yang
ada, maka peneliti dapat menggunakan sampel yaagbdi dari populasi
tersebut”. Pendapat lainnya yaitu menurut William Z&kmund (2003:726), A
subset or some part of a large population”. Artinya Suatu subset atau beberapa

bagian dari populasi yang besar. Ulber SilalahD@P34) mendefinisikan bahwa
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“Sampel adalah satu subset atau tiap bagian dptlgsi berdasarkan apakah itu
representative atau tidak. Sampel adalah bagain tertentu yanglindiplari
populasi’. Asep Hermawan (2006:145) memberikan definisi teptaampel
adalah sebagai berikut,

Sampel merupakan suatu bagian (Subset) dari papHiasini mencakup

sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dendamikian, sebagian

elemen dari populasi merupakan sampel. Dengan ndrbaampel,
peneliti ingin menarik kesimpulan yang akan digahsasikan terhadap
populasi.

Penelitian ini tidak mungkin dilaksanakan terhad&seluruhan jumlah
dalam populasi, meskipun kesimpulan dan saranpdgreliti ini ditujukan untuk
populasi. Hal ini disebabkan karena beberapa fadltantaranya keterbatasan
biaya, tenaga, dan waktu yang tersedia. Oleh katenpenelitian ini mengambil
sebagian objek populasi yang telah ditentukan, a@encatatan bagian yang
diambil tersebut mewakili bagian lain yang ditelitintuk pengambilan sampel
dari populasi agar diperoleh sampel yang represeratau mewakili, maka
diupayakan setiap subjek dalam populasi mempumngiaiapg yang sama untuk
menjadi sampel. Berkaitan dengan hal tersebut, matké& menentukan besarnya
sampel yang dapat mewakili dari populasi peneligéau sumber data, dapat
ditentukan berdasarkan aturan yang dikemukakan @&egiyono (2008:11)
bahwa:

Berapa jumlah anggota sampel yang akan digunaksgaesumber data

tergantung pada tingkat kepercayaan yang dikehenBa& dikehendaki

sampel dipercaya 100% mewakili populasi, maka janalaggota sampel

sama dengan jumlah anggota populasi. Bila tinglgiekcayaan 95%,

maka jumlah anggota sampel akan lebih kecil damlgh anggota
populasi.
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Adapun rumus yang digunakan dalam menentukan laaar tidaknya
ukuran sampel yang akan diteliti dalam penelitiam &dalah dengan
menggunakan rumus iterasi, yakni ukuran sampel ya@gipakan perbandingan
dari ukuran populasi dengan prosentase kelongdatataktelitian, karena dalam
pengambilan sampel masih dapat ditolerir atau olikam. Dalam pengambilan
sampel ini digunakan taraf kesalahan sebesar 5% pukd langkah-langkah
metode iterasi adalah sebagai berikut (Sitepu, 1994 :

1. Tentukan perkiraan harga koefisien terkecil antzagabel penyebab yang
akan dibandingkan atau diuji perbedaan pengaruldlayayang ada dalam
jalur variabel akibat. Hal ini didasarkan pada igitypeneliti dalam bidang
yang akan diteliti dan keterangan-keterangan lanny

2. Tentukan taraf nyata dan kuasa uji yang diingintalam penelitian ini.

3. Lihat tabel distribusi normal, harus diperhatikantuk perumusan hipotesis
konseptual yang diajukan, apakah hipotesis konakptu secara statistik
memperlihatkan pengujian satu arah atau dua arah.

4. Tentukan ukuran sampel secara iteratif.

a. Sampel dapat ditentukan berdasarkan rumus sebagieuto:

Zoat Zolgf
n:( be) fﬂ)) +3 dengan  U'p=—in 1P
U'p 2 \1-p
Keterangan :
p = Koefisien korelasi terkecil yang diperkirakaendan

menggunakan rumus korelasi

Z,. o, = Konstanta yang diperoleh dari tabel distribusimai

Z,. g = Konstanta yang diperoleh dari tabel distribusimel



106

a = Tingkat signifikansi
£ = Kekeliruan

b. Pada iterasi kedua menggunakan rumus :

Zooy ¥ Zip )
n:((l‘”) (1‘ﬂ)) +3 dengan U’pzzlln(l+pj+2(p

u’p? 2 \1-p n-1)

5. Apabila ukuran sampel minimal pada iterasi pertataa kedua harganya
sampai dengan bilangan satunya sama, maka itezgseriti. Apabila belum
sama, lakukan iterasi ketiga dengan menggunakanusuiterasi kedua
(demikian seterusnya sampai suatu saat ukuran $ampg akan digunakan

sama, baru berhenti).

Berikut langkah kerjanya :

p =034 4. ,=1,645
a =0,05 Z-ﬂ = 1,645
£ =0,05

a. lterasi 1

, 1. (1+034 1
U'p==In = =(In134-1n066
R°2 (1—034j 2( = )

:% (0,292669614 (- 0,41551544)) = %(0,708185053% = 0,354092529

:% (0,70818505% = 0,354092529

2
1 = {1645+ 1649 +3 =_108241 3 _ 5632930082 + 3
(0,35409252% 0125381519

= 89,32930982 = 89
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b. Ilterasi 2

Up=iin 11034, 034 _ 4354092500 234
2 \1-034) 2(89-1) 17€

= 0,354092529 + 0,001931818182 = 0,356024347

2
- (L645+1645° . 108241 . _ 8539499178 + 3
(0,35602434F 0126753335

= 88,39499178 = 88

c. Iterasi 3
U'p=tipf 270341, 034 _ 354002500 254
2 (1-034) 2(89-1) 17€

=0,354092529 + 0,001931818182 = 0,356024347

2
(1,645+1,645) e3=_ 108241 o o 0400178+ 3
(0,35602434F 0126753335

= 88,39499178 = 88

Berdasarkan perhitungan di atas, maka ukuran dampemal dalam

penelitian ini ditetapkan , kemudian untak= 005, S = 005, Z;. , = 1,645

Z;.5 = 1,645 adalah sebesar 88. Menurut Winarno Suraéhi1998:100)

mengatakan bahwa “Untuk jaminan ada baiknya sasglalu ditambah sedikit
lagi dari jumlah matematika”. Berdasarkan ukurampa (n) minimal, maka
dalam penelitian ini ditetapkan ukuran sampel (@itly 100 agar lebih

representatif.
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3.2.4.3 Teknik Sampel

Teknik sampel merupakan suatu teknik pengambilanpeh yang akan
digunakan dalam penelitian, sehingga dapat dipenulai karakteristik perkiraan
(estimate value). Sugiyono (2008:73) mengemukakan bahwa “Telgaikpling
adalah merupakan teknik pengambilan sampel”. Sé@dangnenurut Ulber
Silalahi (2006:236) mengemukakan bahwa

Pemilihan sampel atau penarikan sampsimpling) dapat diartikan
sebagai proses memilih sejumlah unit atau eleman stbjek dari dan
yang mewakili populasi untuk dipelajari yang dengan dapat dibuat
generalisasi atau inferensi tentang karakteriséki datu populasi yang
diwakili.

Untuk mendapatkan sampel yang representatif, makashdiupayakan
subjek dalam populasi memiliki peluang yang santakumenjadi unsur sampel,
sehingga peneliti menggunakan tekpiiobability sampling yang berarti teknik
sampel yang memberikan peluang yang sama bagipsetiaur atau anggota
populasi yang dipilih menjadi anggota sampel. Mahidr. Kusnendi dan Dr. H.
Edi Suryadi (2005) bahwa

Sampel Probalititas adalah sampel yang setiap eleatau anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk terpsidagai sampel yang
pemakaiannya didasarkan pada tujuan untuk mentiagkat keakurasian
dan ketelitian estimasi yang tinggi, serta kemampganeralisasi yang
tinggi, sehingga masalah representasi menjadi ge@eséimbangan utama
dalam pengambilan sampel dan membutuhkan biaya yelagf lebih
mahal.

Asep Hermawan (2006:148) mengemukakan bahwa

Penarikan sampel probabilitas merupakan suatu gwosebjektif yang
dalam hal ini probabilitas pemilihan diketahui éih dahulu untuk setiap
unit atau elemen populasi. Dalam hal ini setiapnele populasi memiliki
peluang atau probabilitas yang sama untuk dipgéibagai sampel.
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Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sangpeg dilakukan
secara acak dengan menggunakan mefdple Random Sampling (Sampel
Random Sederhana). Menurut Dr. Kusnendi dan DEdi Suryadi (2005) bahwa

Sampel Random Sederhana adalah teknik pengambderpet yang

dilakukan secara acak melalui cara undian atau guerakan tabel angka

random dengan prinsip setiap anggota atau elemenlgsd memiliki
peluang yang sama untuk dipilih sebagai anggotgshnieknik ini juga

bisa digunakan jika peneliti ingin membuat geneeai pada populasi
yang elemennya kurang lebih homogen dalam sifag yagin diukur.

Pendapat lainnya yaitu Asep Hermawan (2006:148)lahdaebagai
berikut; “Metode penarikan sampel acak sederhanaupakan suatu prosedur
yang memungkinkan setiap elemen dalam populasi atemiliki peluang yang
sama untuk dijadikan sampel’. Agar sampel lebih sifer representatif
(keterwakilan), maka apabila subjeknya kurang d#&X0, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitigoulasi. Selanjutnya jika
jumlah subjeknya besar, maka dapat diambil ant@rd52% atau 20-30% atau
lebih (Arikunto:2006:112).

Teknik ini digunakan karena populasiny bersifat bgen, sehingga setiap
elemen populasi memiliki peluang yang sama untyklidi sebagai anggota
sampel. Teknik pengambilan sampelnya dilakukanraeaaak dengan prinsip
yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu : semugymgnng yang datang ke
Perkampungan Budaya Betawi mempunyai kesempatamn sama untuk dipilih

sebagai sampel penelitian.
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3.25 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses pengadasm untuk
keperluan penelitian dimana data yang terkumpulahdantuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. Sugiyono (2008:401) membarpenjelasan bahwa

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaitama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data.

tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, makalipetgak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yetagpdian.

Sedangkan teknik pengumpulan data yang penelialgamadalah:
1. Wawancara

Yaitu digunakan untuk memperoleh data dengan carkomunikasi secara
langsung dengan responden yang terpilih melalutadgbertanyaan yang
sudah disiapkan sebelumnya sebagai pedoman wawarktsterberg (dalam
Sugiyono, 2008:410) mendefinisikan interview sebdgaikut “A meeting of
two persons to exchange information and idea through question and
responses, resulting in communication and join construction of meaning about

a particular topic’ Wawancara adalah pertemuan dua orang yang bertujuan
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawaehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentawahcara ini dilakukan
kepada Lembaga Kebudayaan Betawi (LKB) seldiakeholders eksternal
dan pihak pengelola Perkampungan Budaya Betawikumi&mperoleh data
mengenai keseluruhan daya tarik wisata PerkampuBgdaya Betawi Setu

Babakan Jakarta Selatan.
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2. Observasi
Observasi dilakukan dengan meninjau serta melakpkagamatan langsung
terhadap objek yang diteliti. Marshall (dalam Swogiy, 2008:403)
menyatakan bahwa Through observation, the researcher learn about
behavior and the meaning attached to those behavior”. Melalui observasi,
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna damilgku tersebutDalam
penelitian ini peneliti melakukan pengamatan langspada objek wisata Setu
Babakan, khususnya mengenai pengauiblic relations yang dilaksanakan
oleh LKB selaku stakeholders eksternal terhadap beetokan citra
Perkampungan Budaya Betawi sebagai daerah petestardaya.

3. Kuesioner/Angket
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukamgde cara memberi
seperangkat daftar pertanyaan tertulis kepada megpo untuk dijawab.
Kuesioner/Angket ini berisi pertanyaan tertutup gemai karakteristik
responden, pengalaman responden, penilaian resporsggta tanggapan
responden mengenai pengarnpiiblic relations terhadap pembentukan citra
Perkampungan Budaya Betawi sebagai daerah petestardaya Betawi.

4. Studi Literatur
Yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari,bukjalah ilmiah guna
memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori- dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan masalah penelitiag gda kaitannya dengan

masalah dan variabel yang diteliti yaitu pengapublic relations terhadap
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pembentukan citra Perkampungan Budaya Betawi sedageah pelestarian
budaya.

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.2.6.1 Pengujian Validitas

Pada suatu penelitian, data merupakan hal yanggpalenting, hal
tersebut disebabkan karena data merupakan gamtaramariabel yang diteliti
serta berfungsi membentuk hipotesis. Oleh karanabinar tidaknya data akan
sangat menentukan mutu hasil penelitian. Sedandkamar tidaknya data
tergantung dari baik tidaknya instrument pengumpdiata. Instrument yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu vddid reliabel. Jogiyanto
(2004;119) berpendapat bahwa “setelah variabegfiinidikan secara operasional
dan menerapkan teknik pelaksanaannya, maka harmidriian bahwa instrument
yang dibuat harus mengukur senyaetially) dan seakuragfcurately) apa yang
harus diukur dari konsep. Pengukuran konsefually berhubungan dengan
validitas (seberapa aktual dapat dikatakan validn dpengukuran konsep
accurately berhubungan dengan reliabilitas (seberapa akagtdaliandalkan)”.

“Suatu pengukuran yang akurat dan konsisten sehidggat diandalkan
(reliable) belum tentu mengukur dengan tujuan yang diinginkaalid). Akan
tetapi suatu pengukuran dapat mengukur senyatamyg yalid sekaligus dapat
diandalkan karena mengukur dengan konsisten” (aagpy 2004:121). Menurut
Zikmund (2003:331) “Validitass the ability of scale or measuring instrument to
measure what is intended to be measured”. Pendapat lain mengenai validitas

dikemukakan oleh Azwar (2000:5) dalam JogiyantoO&2020) mengartikan
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“Validitas adalah sejauhmana ketepatan dan kecarmsuatu alat ukur dalam
melakukan fungsinya”. Lebih lanjut Isaac Michae9&1:120) dalam Jogiyanto
(2004:120) menjelaskan bahwa "Informasi validitasnomjukkan tingkat dari
kemampuan tes untuk mencapai sasarannya. “Validdakh suatu ukuran yang
menunjukkan kevalidan dari suatu instrument. Suagtrument yang valid atau
sahih mempuyai validitas yang tinggi, sebaliknyatrmmment yang kurang
memiliki validitas yang rendah” (Suharsimi Arikun009:145).

Pendapat lebih jelas lagi diungkapkan oleh Aseprtderan (2006:211),
“Validitas data merupakan suatu proses penentuakefpsuatu wawancara dalam
survei atau observasi dilakukan dengan benar daasbdari bisa”. Instrumen
yang sahih memiliki validitas yang tinggi, untuk mmgeroleh instrumen yang
valid harus diperhatikan langkah-langkah dalam msag instrumen, yaitu
memecah variabel menjadi sub variabel dan indikattelah memasukkannya ke
dalam butir-butir pertanyaan. Apabila langkah teuasedilakukan, maka dapat
dikatakan bahwa instrumen tersebut memiliki vadislityang logis. Dikatakan
logis karena validitas ini diperoleh dengan suaaha hati-hati melalui cara-cara
yang benar sehingga menurut logika akan dicapaustirzgkat validitas yang
dikehendaki.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas karksyang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antar skog ydiperoleh dari masing-
masing item berupa pertanyaan dengan skor totalBiar total ini merupakan
nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skemitKorelasi antar skor item

dengan skor totalnya harus signifikan. Berdasatkaman statistik, bila ternyata
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skor semua item yang disusun berdasarkan dimemsiekoberkorelasi dengan
skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukwusebut mempunyai

validitas.

Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuandgagan benar dan
nyata”. Perhitungan validitas item instrumen dilkeéa dengan bantuan program
SPSS 13for window. Adapun rumus yang dipakai atau digunakan untuk
menghitung atau menunjukkan kevalidan suatu insgruadalah rumus Korelasi

Product Moment, yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

Sumber: Arikunto

r=—, N2 XY —(ZX - 2Y) : (2009:146)
JNE X - X)) INE Y - ()

Dimana,
r = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, @adabel yang dikorelasikan.

N =jumlah subjek (responden)

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaalitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelastamn skor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolok ukur gaserta yang sama. Selanjutnya
perlu diuji apakah koefisien validitas tersebutdukarena faktor kebetulan, diuji
dengan rumus statistik t, sedangkan pengujian ket korelasi (y) dilakukan

dengan taraf signifikansi 5%. Rumus uji t yang d@kan sebagai berikut:

Jn-2

t=r——;db=n-2

Keputusan pengujian validitas item instrumen, dda&bagai berikut:




ltem pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jikg,, > I .

ltem pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vail@ ry,,., <V .

TABEL 3.3

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
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No | Pertanyaan | rhme | Tiwa | Keterangan
Public Relation
1. News (Berita)
1 Daya tarik berita yang menginformasikan keanejaran 0,668 0,374 Valid
daya tarik wisata PBB Setu Babakan sebagai daerah
pelestarian budaya
2 Kemudahan memahami isi berita 0,673 0,374 Valid
3 Kemenarikan gambar 0,401 0,374 Valid
4 Kejelasan informasi 0,508 0,374 Valid
5 Keahlian menyampaikan isi berita 0,437 0,374 Valid
6 Frekuensi berita yang menginformasikan daya BB Setu 0,452 0,374 Valid
Babakan sebagai daerah pelestarian budaya
2. Event
7 Kemenarikan acara yang diselenggarakan di daaisata 0,773 0,374 Valid
PBB Setu Babakan
8 Kesesuaian waktevent yang diselenggarakan di PBB Setu 0,648 0,374 Valid
Babakan
9 Kestrategisan lokasi penyelenggareznt di PBB Setu 0,486 0,374 Valid
Babakan
3. Publikasi
10 Kemenarikan brosur 0,814 0,374 Valid
11 Kemenarikan Artikel 0,906 0,374 Valid
12 Kemenarikan tampilanebsite 0,547 0,374 Valid
13 Kelengkapan informasi dalam brosur 0,906| 0,374 Valid
4. Media | dentity
14 Kemenarikan Logo Perkampungan Budaya Betawi Setu 0,846 0,374 Valid
Babakan
15 Kemenarikan bentuk bangunan rumah adapt Betawi 8380, 0,374 Valid
16 Kemenarikan Ondel-ondel sebagai maskot Betawi 870,8 0,374 Valid
Pembentukan Citra
1. Perseps
17 Perhatian Wisatawan terhadap informasi mengkmei tarik 0,784 0,374 Valid
wisata PBB sebagai daerah pelestarian budaya
18 Kesesuaian isi informasi mengenai daya tarikatai® BB 0,822 0,374 Valid
sebagai daerah pelestarian budaya
19 Kemudahan wisatawan untuk mengingat daya tasétey 0,699 0,374 Valid
PBB sebagai daerah pelestarian budaya
No Pertanyaan I' hitung I tabel Keterangan
2. Kognisi
20 Pentingnya Melestarikan Budaya Betawi 0,709 0,374 Valid
21 Dukungan PBB Setu Babakan Terhadap Pelestariary8uda 0,552 0,374 Valid
Betawi
3. Sikay
22 Daya tarik wisata PBB Setu Babakan mendorong wisata 0,655 0,374 Valid
untuk ikut melestarikan budaya
23 Perekomendasian oleh wisatawan kepada kerahatesthan 0,855 0,374 Valid
yang belum pernah dating ke daya tarik wisata PBB
24 Wisatawan lebih memilih daya tarik wisata PBB geba 0,743 0,374 Valid
daerah pelestarian budaya betawi daripada daylawtizata
yang lain
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4. Motivasi

25 Kesesuaian manfaat yang didapat oleh wisataetetah 0,875 0,374 Valid
mengunjungi daya tarik wisata PBB sebagai daerah
pelestarian budaya

26 Kesesuaian tujuan yang hendak dicapai oleh avisat ketika 0,884 0,374 Valid
mengunjungi daya tarik wisata PBB sebagai daerah
pelestarian budaya

Sumber:Hasil Pengolahan Data 2009

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada selka®@a responden
dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebdd§ n-2 (30-2=28), maka
didapat nilai e Sebesar 0,374. berdasarkan Tabel 3.3 di atas déahui
bahwa instrumen. yang diajukan kepada respondert ddgzakan valid, karena
setiap pertanyaan memilikinding Yang lebin besar daripadaang sehingga
instrumen tersebut dapat dijadikan sebagai alatr ukthadap konsep yang

seharusnya diukur.
3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkahwa suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakbagsa alat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitagnunjukkan tingkat
keterandalan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2009)14dkka suatu instrument dapat
dipercaya maka data yang dihasilkan oleh instruteesebut dapat dipercaya.

Pendapat lain mengenai reliabilitas ini dikemukakaleh Sekaran
(2003:203) dalam Jogiyanto (2004:120) mendefinisikeahwa “Reliabilitas
adalah suatu pengukur yang menunjukkan stabilitas kbnsistensi dari suatu
instrumen yang mengukur suatu konsep dan bergunét orengakses “kebaikan”
dari suatu pengukur”. Jika suatu instrumen dapperdaya, maka data yang

dihasilkan oleh instrumen tersebut dapat dipercalangujian reliabilitas
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instrumen dengan rentang skor antara satu sampagade lima dengan

menggunakan rumuGronloach Alpha, yaitu:

r”:(klilj{l_%ﬁ]

Sumber : Husein Umar (2004:146)

Keterangan:

My = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
o, = Varians total

> o, = Jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan mencasi nbiran tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:

2
z X2 (Z X) Sumber : Husein Umar (2004:146)
o= n

n

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketantsebagai berikut:

1. Jika koefisien internal seluruh ite(q)z e dengan tingkat signifikasi 5%,

maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisien internal seluruh ite(n)s e dengan tingkat signifikasi 5%,

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Perhitungan validitas dan reliabilitas pertanyaaitakdkan dengan
menggunakan program aplikasi SPSS f# window. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :

1) Memasukkan data variabel X dan variabel Y setigmijawaban responden

atas nomor item pada datiaw.
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2) Klik variabel view, lalu isi kolomname dengan variabel-variabel penelitian
(misalnya X, Y),width, decimal, label (isi dengan nama-nama atas variabel
penelitian), column, align, (left, center, right, justify) dan isi juga kolom
measure (skala:hybrid ordinally interval scale).

3) Kembali ke dataiew, lalu klik analyze padatoolbar pilih Reliability Analyze.

4) Pindahkan variabel yang akan diuji lalu klik Alplaan klik OK.

5) Dihasilkanoutput, apakah data tersebut valid serta reliabel atiaktdengan
membandingkan data hitung dengan data tabel.

Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelagnurut Arikunto

(2009) adalah sebagai berikut :

Antara 0,800 — 1.000 = reliabilitas sangat tinggi

Antara 0.600 — 0.800 = reliabilitas tinggi

Antara 0.400 — 0.600 = reliabilitas cukup tinggi

Antara 0.200 — 0.400 = reliabilitas rendah

Antara 0.000 — 0.200 = reliabilitas sangat rendah

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganaégabilitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelastamanskor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolak ukurnya pisserta yang sama.

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada selka®@a responden
dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebdd§ n-2 (30-2=28), maka
didapat nilai el Sebesar 0,374. berdasarkan Tabel 3.4 berikut patddiketahui

bahwa instrumen yang diajukan kepada respondent ddikatakan reliabel,
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karena setiap pertanyaan memililiufg yang lebih besar daripadané sehingga

instrumen tersebut akan memberikan hasil ukur gangga.

TABEL 34
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS

NO | PERTANYAAN | rhitung | rtabel | KETERANGAN
1. | News (berita) 0,543 | 0,374 Reliabel
2. | Bvent 0,721 | 0,374 Reliabel
3. | Publikasi 0,814 | 0,374 Reliabel
4. | Media ldentity 0,849 | 0,374 Reliabel
5 Pembentukan Citrg 0,707 | 0,374 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2009

3.2.7 Rancangan Analisis Data

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah angket. Angket
ini- disusun oleh penulis berdasarkan variable-batiayang terdapat dalam
penelitian, yaitu memberikan keterangan dan datagemai pembentukan citra
Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan melaluateggpublic relation
yang dilaksanakan atau dilakukan. Adapun yang rdenjariable bebas atau
variable X adalatpublic relation yang memiliki beberapa dimensi di antaranya
yaitu news (berita) event, publikasi dan mediaidentity. Objek yang merupakan
variable terikat atau variable Y yakni pembentukér, sehingga penelitian ini
akan ditelitt mengenai pengarydablic relation (X) yang dilakukanstakeholder
eksternal terhadap pembentukan citra (Y) PerkampurBudaya Betawi Setu
Babakan sebagai daerah pelestarian budaya.
3.2.7.1 Rancangan Analisis Data Deskriptif

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analisis, ya(l) analisis
deskriptif khusunya bagi variabel yang bersifat lkagf dan (2) analisis

kuantitatif berupa pengujian hipotesis dengan mengkan uji statistik. Analisis
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deskriptif digunakan untuk melihat faktor penyelsadangkan analisis kuantitatif
menitikberatkan dalam pengungkapan perilaku varigbenelitian. Dengan
menggunakan kombinasi metode analisis tersebutt d#iparoleh generalisasi
yang bersifat komprehensif. Analisis deskriptif tbgran untuk mengubah
kumpulan data mentah menjadi mudah dipahami dalemuk informasi yang
lebih rigkas (Istijanto, 2005:95).

Analisis deskriptif dapat digunakan untuk mencamatkya hubungan
antara variabel melalui analisis korelasi dan mexhbperbandingan dengan
membandingkan rata-rata data sampel atau popalgsa tperlu uji signifikasinya
(Sugiyono, 2008:143). Analisis deskriptif dalamneltian ini adalah sebagai
berikut :

a. Analisis deskriptif variabel X (pengarytublic relations yang dilaksanakan
stakeholders eksternal)

b. Analisis deskriptif variabel Y (pembentukan citr&rampungan Budaya
Betawi sebagai daerah pelestarian budaya)

Analisis deskriptif yaitu menganalisa data dengaraanendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul yasrgsél dari jawaban
responden atas item-item dalam kuesioner. Skalgukeman yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurufiyono (2008:86) skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&rsseseorang tentang
fenomena. Dengan skala likert, maka variabel yakgn adiukur dijabarkan

menjadiindicator variable, kemudian variabel tersebut dijadikan titik tolahtuk
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menyusun item-item instrument yang berupa perngatdatuk setiap pernyataan

dari angket diberi 5 kategori seperti pada Takld8bawah ini:

TABEL 35
ALTERNATIF JAWABAN MENURUT SKALA LIKERT

Alternatif Jawaban Positif
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2008:87)

Sedangkan untuk mengkategorikan hasil perhitunggundkan kriteria
penafsiran yang diambil dari 0% sampai 100%. P@&aafspengolahan data
berdasarkan batas-batas menurut Al-Rasyid (199%:1ig8dasarkan rentang

tersebut maka dapat ditentukan 4 (empat) kritetegai berikut:

0% - < 25% (Minimal —Kuartil 1) : Tidak Baik
25% - < 50% (Kuartil | — Median ) : Kurang Baik
50% - < 75% (Median — Kuartil 1) : Cukup Baik
75% - 100% (Kuartil 11l — Maksimal) : Baik

3.7.2 Rancangan Analisis Data Verifikatif

Path Analysis merupakan - teknik analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini.Path-Analysis digunakan untuk melihat pengarphblic relation
yang dilakukarstakehol ders eksternalX) yang terdiri darnews (X,), event (Xy),
publikasi (%), dan media identity (X;) terhadap pembentukan citra
Perkampungan Budaya Betawi sebagai daerah petestanrdaya (Y). Dalam hal

ini, analisis jalur digunakan untuk menentukan h®ga pengaruh variabel
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independen (X X, X3 dan X,) terhadap Y baik secara langsung maupun tidak
langsung (Suharsimi Arikunto,2009:123).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini ad&iddnid ordinally interval
scale yang menghasilkan data interval, sehingga pendilitak perlu lagi
melakukan transformasi data untuk mengubah datgatsebantuan program MSI
(Method of Successive Interval). Data penelitian yang sudah berbentuk interval
selanjutnya akan ditentukan pasangan data variadlghsnya dengan variabel
terikat dari semua sampel penelitian. Pengolahata-dita tersebut dapat

dilakukan dengan bantuan program SPSS ft.@indows, sebagai berikut :

1. Menyusun struktur Jalur Hipotesis 1
Berdasarkan hipotesis konseptual yang diajukan,gy@m hipotesis 1

diagram jalur dapat digambarkan sebagai berikut:

€

X Y

GAMBAR 3.1
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS

2. Selanjutnya diagram hipotesis | tersebut diterjekaatke dalam beberapa sub
hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variab&pemten yang paling
dominan terhadap variabel dependen. Diagram jauebut untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.2 di bawah ini
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X1

e
X2
X3
Y
X4
GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR SUB STRUKTUR
Keterangan:
Y - Pembentukan Citra Perkampungan Budaya Betalpag daerah
pelestarian budaya
X : Public Relations yang dilakukan olektakeholders eksternal
X1 - News
X2 . Event

X3 . Publikasi

X4 : Medialdentity

€ : Residu (variabel lain diluar variabel X yamerpengaruh) ke variabel
akibat (endogeneus) dinyatakan oleh besarnya nilai numeric dari
variabel eksogeneus.

Struktur hubungan di atas menunjukan bahpublic relations yang
dilakukan oletstakeholders eksternalX) yang terdiri dariNews (X1), Event (X>),
Publikasi (>¢), dan Mediddentity (X,), berpengaruh terhadap pembentukan citra
Perkampungan Budaya Betawi sebagai daerah petestardaya (Y).

1) Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas :
¥ = RyaX1 + RyoX2 + RyaX3 + RyxaX4 + €1
X1 X2 X3 X4

R= 1 rX1X2 rX3X1 rX4X1
1 IX3X2 rX4Xx2
1 rX4x3

1
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2) ldentifikasi persamaan sub struktur hipotesis
Menghitung matriks invers korelasi :

X1 X2 X3 X4
R1*=|C11 Cl2 Cl13 Cl1.
C2.2 C23 C2.

C3.3 C34

C4.
3) Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus :

X1 X2 X3
PYX1} |Cl1l.1 Cl1l.2 C1.3
PYX2 Cl12 C13
PYX3 C1.3
PYX4

ryxi
ryx2
ryxs
ryx4

4) Hitung REY (X1, X2, X3, X4) yaitu koefisien yang menyatakdaterminasi

total X1, X2, X3, X4 terhadap Y dengan menggunakenus :

fyx1.1
R2Y (X1, X2, X3, X4) = [Rx1.1....... Rx.4]

fx1.4

5) Menguji Pengaruh langsung maupun tidak langsunigsé@iap variabel

Pengaruh X terhadap Y :

a. Pengaruh Xterhadap Y

Pengaruh langsung = PYRYX;
Pengaruh tidak langsung melaluiofX = PYX;.rX:X2.PYX;
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = PYX;.rX:X3.PYX3
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYXl rX:X4.PYXy +
Pengaruh total (¥ terhadap Y T rrrer -

b. Pengaruh Xterhadap Y
Pengaruh langsung = PYRYX,
Pengaruh tidak langsung melaluijfX =PYX,.rX,X1.PYX;
Pengaruh tidak langsung melaluisgfX = PYX,.rX;X3.PYX3
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYX,.rXoX4.PYXy +
Pengaruh total (X terhadap Y T e




c. Pengaruh Xterhadap Y

Pengaruh langsung = PYRYX;

Pengaruh tidak langsung melaluijfX = PYX5.rXsX;.PYX;
Pengaruh tidak langsung melaluipgfX = PYXs.rX3X2.PYX;
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYXs.rXsX4.PYX,

Pengaruh total (Jterhadap Y = .,

. Pengaruh Xterhadap Y

Pengaruh langsung = PYRYX,4

Pengaruh tidak langsung melaluigfX - = PYXz.rXsX1.PYX;
Pengaruh tidak langsung melaluiofX = = PYXs.rXsX2.PY X,
Pengaruh tidak langsung melaluizfX =PYXs..rX,Xs.PYXs

Pengaruh total (J terhadap Y SR A 57 . |

a. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho
a. Rumusan hipotesis operasional

Ho: R, Rx, Bx, R

3 YXy =0

Hi 1Ry Rx, Px, Rx, >0;1i=1,23,dan 4

Statistik uji yang digunakan adalah :

k

(n -k _1)2 PYX1PYX1
F - t=1

k
k(l_ Z PY4i PY4i j
=1

Keterangan:
n = Banyaknya responden
k = Banyaknya variabel bebas

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yéiagikan ialah:

125

Jika Fhiwng > Ftaber maka Ho ditolak artinya X berpengaruh terhadap Y

Jika Fhitung < Franle maka Ho ditolak artinya X tidak berpengaruh tedmyY
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3.2.7.3 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji keberartian koefisien antara variaketlan Y dilakukan
dengan membandingkahidgy dengan dpe yaitu dengan menggunakan rumus
distribusi student {,4en). Rumus dari distribustudent t adalah:

Pa ~ P
(1— sz(x1,x2,x3,x4)(cii +C; +ij)
(n-k-1)

t=

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagikan adalah:
Jika hitung < tiavel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika hitung> tanel, Maka Ha diterima dan Ho ditolak

Semua teknis analisis data di atas dalam pelaksapatitungannya
menggunakan program SPSS 15& Window. Penafsiran terhadap besarnya

koefisisen korelasi berpedoman pada penggolongafisisen adalah sebagai

berikut :
TABEL 3.6
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRESTAISKOEFISIEN KORELAS|

Interval Koefisisen Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2008:184)

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalangka pengambilan

keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis deipld sebagai berikut :
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Hipotesis Pertama

Ho:p<0, Artinya tidak terdapat pengaruh yang pogitiblic relations yang
dilakukan olehstakeholders eksternal yang terdiri danews, event,
publikasi, dan mediaidentity terhadap pembentukan citra
Perkampungan Budaya Betawi sebagai daerah petestardaya.

HipotesisKedua:

Ho:p<0O, Artinya tidak terdapat pengaruh yang positifaganews terhadap
pembentukan citra Perkampungan Budaya Betawi Selbagaah

pelestarian budaya
HipotesisKetiga :

Ho:p<0, Artinya tidak terdapat pengaruh yang posittiaa@mevent terhadap
pembentukan citra Perkampungan Budaya Betawi sebagsah

pelestarian budaya
Hipotesis Keempat :

Ho: p<O, Artinya tidak terdapat pengaruh yang positiitasa publikasi
terhadap pembentukan citra Perkampungan BudayaBstadagai

daerah pelestarian budaya
HipotesisKelima:

Ho:p<0, Artinya tidak terdapat pengaruh yang positifasa mediadentity
terhadap pembentukan citra Perkampungan BudayavBstaagai

daerah pelestarian budaya.



